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Diabetes Mellitus (DM) merupakan penyakit kronis yang ditandai
dengan kadar gula darah tinggi dan berpotensi menimbulkan berbagai
komplikasi serius, seperti serangan jantung, stroke, gagal ginjal,
amputasi kaki, dan gangguan pada sistem saraf. Deteksi dini DM
menjadi kunci untuk mencegah terjadinya komplikasi-komplikasi
tersebut. Penelitian ini bertujuan mengembangkan algoritma Support
Vector Machine (SVM) untuk mengklasifikasikan DM berdasarkan
data klinis pasien. Algoritma SVM bekerja dengan cara memisahkan
data menjadi dua kelompok dengan mencari garis hyperplane yang
optimal untuk mendapatkan hasil akurasi yang tinggi. Algoritma SVM
dilatih dan diuji menggunakan data sekunder dari rekam medis pasien
DM dan non-DM yang diperoleh dari Kaggle.com. Data ini mencakup
berbagai variabel klinis yang relevan, seperti kadar glukosa darah,
tekanan darah, indeks massa tubuh, dan lain-lain. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa algoritma SVM menghasilkan performa terbaik
dengan akurasi 77,27%, dibandingkan dengan penelitian sebelumnya
yang hanya mencapai akurasi 65%. Tentunya, ini menunjukkan
potensi algoritma SVM sebagai alat bantu diagnosis DM yang lebih
akurat dan efisien. Keberhasilan algoritma SVM dalam meningkatkan
akurasi diagnosis DM sangat penting, mengingat deteksi dini dan
pengelolaan yang tepat dapat mengurangi risiko komplikasi serius
pada pasien. Selain itu, algoritma ini juga dapat diadaptasi dan
ditingkatkan lebih lanjut untuk mencapai akurasi yang lebih tinggi,
misalnya dengan menggunakan teknik pra-pemrosesan data yang
lebih canggih atau dengan menggabungkan SVM dengan metode
machine learning lainnya. Implementasi algoritma SVM yang lebih
baik dapat membantu tenaga medis dalam pengambilan keputusan
klinis yang lebih cepat dan tepat. pengembangan teknologi seperti
SVM untuk deteksi dini DM dapat berdampak signifikan terhadap
kesehatan masyarakat secara keseluruhan. Dengan diagnosis yang
lebih cepat dan tepat, pasien dapat mendapatkan perawatan yang
sesuai lebih awal, sehingga mengurangi beban penyakit dan
meningkatkan kualitas hidup mereka.
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1. PENDAHULUAN

Di zaman sekarang banyak orang yang bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan sehari hari tanpa memikirkan
kesehatan tubuh. Dengan hal tersebut di perburuk lagi dengan jarang berolahraga, makan dan minum instan dan
mengonsumsi gula berlebih. Pola hidup yang tidak sehat seperti ini rentan terkena penyakit Diabetes Mellitus (DM)
[1]. Diabetes Mellitus (DM) merupakan penyakit kronis yang ditandai dengan kadar gula darah tinggi dalam darah
dikarenakan metabolisme tubuh yang tidak berfungsi dengan baik sehingga tubuh tidak bisa menghasilkan insulin
sesuai dengan kebutuhan tubuh [2].

Penyakit diabetes merupakan penyakit yang berbahaya yang menyebabkan berbagai komplikasi [3]. Komplikasi
yang sering di alami penderita diabetes adalah serangan jantung, stroke, gagal ginjal, amputasi kak dan gangguan pada
sistem syaraf [4]. Deteksi dini DM menjadi kunci untuk mencegah komplikasi tersebut. Apabila didiagnosa lebih awal
maka penanganan bisa di lakukan lebih cepat dan komplikasi yang membahayakan bisa dihindari [5].

Dengan perkembangan teknologi sekarang yang begitu pesat diperlukannya sistem yang bisa mempercepat
pendeteksian penyakit diabetes, sistem yang dapat mengetahui dengan cepat agar komplikasi bisa di hindari lebih
awal, yaitu dengan menerapkan data mining untuk mengklarifikasi dengan memanfaatkan machine learning dengan
algoritma Support Vector Machine. machine learning mesin yang dikembangkan agar bisa belajar dengan otomatis
yang di kembangkan berdasarkan ilmu statistika, matematika, data mining [6]. Support Vector Machine (SVM),
menawarkan solusi yang menjanjikan untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi diagnosis DM. Support Vector
Machine SVM adalah algoritma klasifikasi yang bekerja dengan mencari hyperplane yang memisahkan data menjadi
dua kelas [7] atau menurut . Penelitian yang di lakukan oleh [8] dilakukan klarifikasi menggunakan support vector
machine yang menghasilkan nilai rata — rata akurasi sebesar 65%

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan algoritma SVM yang akurat dan efisien untuk
mengklasifikasikan DM berdasarkan data klinis pasien. Algoritma SVM dilatih dan diuji menggunakan data sekunder
dari rekam medis pasien DM dan non-DM di rumah sakit. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi diagnosis DM.

Implementasi algoritma SVM yang lebih baik tidak hanya bermanfaat bagi tenaga medis dalam pengambilan
keputusan klinis yang lebih cepat dan tepat, tetapi juga dapat menjadi alat bantu yang penting dalam praktik kesehatan
sehari-hari. Algoritma ini dapat menyediakan analisis data yang lebih mendalam dan memberikan rekomendasi
berdasarkan pola-pola data yang mungkin tidak terlihat secara langsung oleh manusia. Dengan begitu, algoritma ini
dapat berfungsi sebagai partner dalam memberikan pelayanan kesehatan yang lebih baik kepada pasien. Dalam jangka
panjang, pengembangan teknologi seperti SVM untuk deteksi dini DM dapat berdampak signifikan terhadap
kesehatan masyarakat secara keseluruhan. Dengan diagnosis yang lebih cepat dan tepat, pasien dapat mendapatkan
perawatan yang sesuai lebih awal, sehingga mengurangi beban penyakit dan meningkatkan kualitas hidup mereka.

2. METODE
Pada penelitian ini memiliki tahapan penyusunan dalam merancang sistem mengklarifikasi penyakit
diabetes. Seperti yang dapat di lihat pada gambar 1.
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Data Understanding

Preprocessing Text

Text Visualization

Data Preparation
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Gambar 1. Metode Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Support Vector Machine (SVM) adalah salah satu algoritma yang sangat efektif untuk klasifikasi, terutama
dalam kasus dengan dimensi fitur yang tinggi. Untuk mengembangkan algoritma SVM yang mengklasifikasikan
penyakit diabetes, menggunakan dataset pasien Diabetes yang diperoleh dari sumber public. Dataset ini memiliki
beberapa fitur medis pasien yang dapat digunakan untuk menentukan apakah pasien menderita diabetes atau tidak.

3.1. Dataset
Dataset yang kami peroleh mengandung informasi medis dari pasien yang memuat Fitur-fitur dalam dataset meliputi:
No Fitur Keterangan
1 Pregnancies Jumlah kehamilan
2 Glucose Kadar glukosa
3 BloodPressure Tekanan darah diastolik (mm Hg)
4 SkinThickness Ketebalan kulit triceps (mm)
5 Insulin Kadar insulin serum 2 jam (mu U/ml)
6 BMI Indeks massa tubuh (berat dalam kg/(tinggi dalam
m)"2)
7 DiabetesPedigreeFunction Fungsi silsilah diabetes (probabilitas genetik)
8 Age Usia (tahun)
9  Outcome/ Hasil Variabel target (0 jika tidak diabetes, 1 jika diabetes)

3.2. Metode Data Understanding

Tahap awal penelitian yang bertujuan memahami data yang akan di gunakan untuk menyelesaikan masalah.
Dalam penelitian ini ada beberapa aktivitas yang pertama pengumpulan data di mana data dalam penelitian ini di
ambil dari Kaggle.com, yang kedua mengidentifikasi dimana kita melihat jenis data yang kita peroleh misal tipe data
dan atribut data yang kita miliki misal berapa umur tertinggi atau umur terendah.
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Gambar 2. Jumlah Data dan Fitur

3.3. Preprocessing Text
Dalam tahap ini sangat penting untuk di lakukan, karena data yang di peroleh tidak dalam kondisi baik untuk di
proses, seperti membersihkan data kosong (missing value) dan data berulang (redundant) oleh karena itu di perlukan
nya tahap Preprocessing, agar data yang bermasalah tidak mengganggu dalam proses klarifikasi data.
3.3.1. Missing value
missing value merupakan permasalahan pada bagian data terdapat data yang tidak lengkap atau
hilang [9]. Hal ini bisa menghambat klarifikasi karena akan menjadi tidak efisien.
3.3.2.  Redundant
Data di katakan Redundant jika dalam suatu data terdapat lebih dari satu record yang berisi nilai
yang sama [10].

df.isnull({).sum()

Kehamilan

Glukosa

Tekanan Darah

Ketebalan Kulit

Insulin

BMI
DiabetesPedigreeFunction
Umur

Hasil

dtype: inte4

D0 00000 oo

df.duplicated().sum()

Gambar 3. menghapus data yang duplicate atu ganda
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3.4. Text visualization

Dalam tahapan ini data di proyeksikan atau memvisualisasikan menjadi sebuah diagram di mana ini bertujuan
agar memudahkan kita dalam memahami dan menganalisa data yang Kita miliki.
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Gambar 4. Distribusi Umur

Gambar di atas menunjukan umur pasien yang lebih dari 20 tahun lebih banyak lebih dari 300 orang dan yang paling
sedikit adalah pasien berumur 80 tahun.

presentase diabetes vs non diabetes

65.1%

Hasil

34.9%

diabetes 65.1% sedangkan non diabet 34.9%

Gambar 5. Perbandingan Presentase Diabetes dan Non diabetes
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3.5. Data preparation

Tahapan preparation adalah melakukan persiapan sebelum dilakukan modeling [11]. Dimana pada tahap ini
proses mengubah data mentah menjadi siap atau standarisasi untuk algoritma Algoritma Support Vector Machine
(SVM).
3.6. Modeling

Pada penelitian ini di gunakan model algoritma Support Vector Machine (SVM) untuk melakukan proses
klasifikasi. Klasifikasi adalah proses untuk menghasilkan fungsi menjelaskan dan membedakan konsep untuk
memperkirakan kelas yang tidak di ketahui [12] Untuk tahapan ini memisahkan dua data menjadi 2 kelompok dengan
mencari garis hyperplane untuk mendapatkan hasil akurasi.

precision recall Tl-score support

% 2.8 8.86 8.83 99

1 a.71 @.62 9.66 5

accuracy a.77 154
macro avg .76 B.74 8.74 154
weighted avg a.77 B.77 8.77 154

Akurasi SWM: 77.27%
Best Parameters: {'C': 18, 'gamma': ©8.801, ‘kernel': "rbf'}

Gambar 6. Hasil Akurasi Model SVM

Dari hasil modeling data di peroleh akurasi model yang terdiri data presisi, recall, fi score, dan support dengan
akurasi model 77.27%. Akurasi sebesar 77.27% menunjukkan bahwa model dapat mengklasifikasikan 77.27 dari 100
kasus dengan benar. Meskipun ini adalah awal yang baik, ada ruang untuk perbaikan.

3.7. Testing

Testing tahap terakhir dalam penelitian ini di mana setelah memodelkan yaitu dengan menggunakan algoritma
Algoritma Support Vector Machine (SVM), untuk testing sendiri memuat data baru dan di tentukan oleh modeling
yang sudah di buat [13].

—_—
o
—

Kehamilan Glukeosa Tekanan Darah Ketebalan Kulit Insulin BMI DiabetesPedigreeFunction Umur

0 1 85 66 29 0 266 0.351 31

Gambar 7. Data baru untuk pengujian

Setelah membuat data baru dimana membuat dua variabel yang pertama dimana kita melakukan transform
terhadap data baru yang sudah di buat, lalu yang ke dua membuat hasil prediksi terhadap data pertama yang telah
dibuat [14].
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3~ Diaghosa data baru [0]

Gambar 8. Hasil prediksi data baru
Dari hasil diagnosis menunjukan angka [0] berarti data tersebut di diagnosa tidak mengalami diabetes, tetapi jika

hasilnya [1] maka data tersebut di diagnosa mengalami diabetes.

4. KESIMPULAN

Pengembangan algoritma Support Vector Machine (SVM) untuk mengklasifikasikan penyakit diabetes
menunjukkan hasil yang cukup memuaskan dengan akurasi sebesar 77.27%. Metrik evaluasi lainnya, seperti presisi
sebesar 76%, recall sebesar 74%, dan F1-score sebesar 0.74, juga menunjukkan kinerja model yang baik dalam
mengidentifikasi pasien yang menderita diabetes.

Model SVM yang dikembangkan untuk Klasifikasi penyakit diabetes memberikan hasil yang menjanjikan
dan dapat digunakan sebagai alat bantu untuk mendeteksi diabetes. Namun, untuk mencapai kinerja yang optimal,
perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut melalui penyesuaian hyperparameter, pemilihan kernel yang tepat, dan
teknik penyeimbangan data. Penggunaan SVM dalam konteks medis harus selalu disertai dengan validasi dan
interpretasi hasil yang cermat oleh ahli kesehatan untuk memastikan keputusan yang diambil berdasarkan model ini
adalah yang terbaik bagi pasien [15].
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